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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin maju serta semakin canggihnya teknologi
yang berkembang saat ini menimbulkan berbagai permasalahan yang perlu
mendapatkan perhatian yang lebih serius, khususnya bagi anak-anak!'. Tidak dapat
dipungkiri akibat pesatnya perkembangan zaman di bidang teknologi dan informasi
dapat menimbulkan dampak negatif yang mengubah pola dan gaya hidup anak?.
Semakin mudahnya anak dalam mengakses bacaan-bacaan dan film-film yang
mengandung konten pornografi, seperti internet dan media facebook, Twitter,
Instagram, Youtube, Telegram, Tiktok dan lain-lain, membuat terjadinya penurunan
moral dan pemikiran negatif bagi anak®. Apa yang telah ditonton atau dibaca anak akan
memberikan khayalan dan imajinasi sehingga membuat rasa penasaran yang memicu

anak mempraktikan hal tersebut®.

Pencabulan biasanya terjadi karena beberapa faktor, diantaranya adalah adanya rasa
ingin tahu yang besar yang dimiliki oleh anak, menonton video porno, gaya pacaran
anak zaman sekarang yang kurang terkontrol, perkembangan teknologi, faktor
Penyalahgunaan minuman keras, rendahnya pendidikan, faktor keluarga, faktor meniru
perilaku orang- orang disekitarnya, nilai-nilai keagaman yang semakin hilang di
masyarakat, tayangan televisi dan jaringan internet yang kian menyediakan situs-situs
tidak baik bagi anak- anak®

Beberapa contoh kasus pencabulan yang dilakukan oleh anak akibat pengaruh

menonton video porno, yakni pernah terjadi di kota tegal jawa tengah. Gegara sering
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nonton video porno tiga anak cabuli lima temannya, pencabulan itu terjadi diduga
karena pelaku kerap menonton video porno di ponselnya®. Selanjutnya kenalan lewat
sosmed, seorang remaja di tanjabtim dicabuli 3 pria. Pelaku berinisial DR (15) dan AM
(16), bahwa korban dan pelaku berkenalan lewat media sosial. Kemudian mereka
membuat janjian dengan pelaku, DR menjemput korban di rumahnya. Lalu korban
diajak jalan- jalan dan bertemu dengan pelaku lainya. Kemudian secara bersamaan
korban diajak pelaku ke pondok, dan disitulah terjadinya pencabulan’.

Selanjutnya pada tahun 2021 tanggal 19 mei terjadi pencabulan di desa wogowela
nusa tenggara timur. Akibat menonton video porno, siswa kelas 4 SD ini nekat
mencabuli seorang bocah berusia 6 tahun, pelaku V (10) ® .Selanjutnya terjadi
pencabulan di wilayah kecamatan kedungbanteng dikarenakan akibat dampak negatif
konten porno anak menjadi pelaku pencabulan, Pelaku berusia 5 Tahun dan korbannya
dari kalangan SMP dan SD°. Adapun polisi ungkap modus siswa SMP cabuli dua bocah
SD di Bandung. Pelaku siswa SMP berusia 12 tahun, sedangkan korban dua orang
merupakan teman pelaku 10 dan 12 Tahun. Diawali kebiasan pelaku melihat video
porno di handphone sehingga terjadi pencabulan!®.

Pada tahun 2022 remaja di brebes cabuli balita usia 4 tahun, diduga karena sering
menonton film porno. Korban bermain di tempat pelaku yang juga merupakan tetangga
korban. Di saat itulah, terduga pelaku melancarkan aksi pencabulan, dari pengakuan
terduga pelaku, dirinya tega melakukan aksi bejatnya tersebut lantaran sering menonton

film porno'!. Selanjutnya telah terjadi pencabulan sesama jenis di kota bandung pelaku
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berusia 12 tahun dan dua korban 10 dan 12 tahun, pelaku mengaku melakukan aksi

pencabulan karena dipengaruhi menonton video porno!?.

Selanjutnya pada tahun 2021, 24 november telah terjadi tindak pidana pencabulan di
kota nias. Remaja cabuli saudara kandung hingga hamil, pelaku berinisial SN (15), pelaku
terpengaruh tayangan film porno yang ditontonnya, timbul nafsu karena menonton video
porno hingga pelaku melakukan Pencabulan'®. Dan kemudian selanjutnya di kota serang
telah terjadi pencabulan, 2 bocah SD cabuli teaman sebayanya. Korban berinisial A (6)
dan E (6), sedangkan pelakunya J (7) dan W (6). Pelaku melakukan tindakan itu karena
terpengaruh menonton video porno di internet!4.

Putusan Nomor 12/Pid.Sus/2020/Pn Kmn, merupakan pencabulan yang terjadi di
Kaimana Papua Barat, tepatnya di Sekolah SMA 1 kaimana. Dari banyaknya kasus
pencabulan yang dilakukan oleh anak hal membuktikan bahwa jumlah meningkat dari
waktu ke waktu!®, Putusan Nomor 12/Pid.Sus/2020/Pn Kmn yang menjadi fokus pada
penelitian ini merupakan kasus pencabulan yang terjadi di Kaimana Papua Barat.
Terdakwa LK 18 tahun secara sah dan menyakinkan bersalah karena telah melakukan
tindak pidana pencabulan kepada korban anak D 17 tahun'®.

Fakta ini merupakan sebuah ironi bagi masa depan anak, karna pencabulan akan
membawa dampak yang buruk kepada anak.Dampak secara psikologis, dampak yang
dirasakan oleh anak sebagai korban dan pelaku pencabulan yaitu akan mengalami stres
yang dapat menganggu fungsi dan perkembangan otak, deprsi, fobia, terhina, rasa malu,
adanya perasaan bersalah dan menyalahkan diri sendiri, munculnya rasa takut

berhubungan dengan orang lain, bayangan peristiwa dimana anak menerima dan
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melakukan pencabulaan, mengalami mimpi buruk, sulit tidur dan traumatis yang dialami
korban dan pelaku'’.

Dan adapun dampak secara psikososial, yaitu anak merasakan ketakutan untuk
membangun hubungan dangan orang lain, bahkan anak merasakan ketakutan
berkomunikasi dengan orang-orang disekitarnya, merasa takut jika berdekatan dengan
orang lain bahkan orang yang telah dikenalnya. Selain itu muncul juga sikap tidak percaya
pada orang dan cenderung tertutup, susah diajak berkomunikasi, cenderung diam dan
menduduk ketika diajak berkomunikasi'®. Sering dikucilkan dalam kehidupan sosial, hal
yang seharusnya dihindari karena korban dan pelaku merupakan seorang anak pastinya
butuh motivasi dan dukungan moral untuk bangkit lagi menjalani kehidupannya'®,

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengutarakan penelitian dengan
judul “PENERAPAN UU No. 23 TAHUN 2002 PADA PUTUSAN HAKIM NOMOR
12/PID.SUS/2020/PN KMN TERKAIT TINDAK PIDANA PENCABULAN”.

B. Rumusan Masalah
Dengan demikian, dapat dirumuskan apa yang menjadi Permasalahan dalam proposal
skripsi ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan sanksi terhadap pelaku
pencabulan anak dibawah umur Berdasarkan putusan Nomor: “12\Pid.Sus\2020\Pn

2

Kmn

2. Bagaimana penerapan UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak pada
putusan nomor 12/Pid.Sus/2020/Pn Kmn

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan sanksi terhadap pelaku
pencabulan anak dibawah umur berdasarkan Putusan Nomor “12\Pid.Sus\2020\Pn

2

Kmn
2. Untuk mengetahui penerapan UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
pada Putusan Nomor 12\Pid.Sus\2020\Pn Kmn.

D. Manfaat Penelitian.

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka mahasiswa/i diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kegunaan baik secara teoritis untuk pengembangan ilmu pengetahuan,
maupun secara praktis dalam penggunaan pelaksanaannya. Adapun kegunaan tersebut
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis.

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini di harpkan akan memberikan sumbangan
pemikiran bagi perkembangan hukum pidana dan dapat memberi wawasan mengenai
perlindungan anak dan penjatuhan terhadap pelaku tindak pidana pencabulan. Dan
memberikan gambaran mengenai faktor-faktor pelaku anak melakukan tindak pidana

pencabulan.
2. Manfaat Praktis.

Diharapkan hasil dari penelitian ini Mahasiswa/i dapat berguna dalam memberikan
informasi bagi kepentingan negara, bangsa, lembaga atau instansi perlindungan anak, dan
aparat penegak hukum, serta bagi masyarakat mengenai bagaimana penegakan hukum
terhadap tindak pidana pencabulan terhadap anak di bawah umur dan faktor-faktor yang

membuat pelaku melakukan tindak pidana pencabulan anak di bawah umur.

Orang tua (masyarakat) diharapkan dapat melindungi anak-anaknya sehingga tidak
menjadi pelaku dan korban pencabulan anak di bawah umur. Dengan dibuatnya penulisan
ini diharapkan dapat memberikan masukan pemikiran bagi pemecahan masalah yang terkait
dengan pencabulan anak dibawah umur bagi teman-teman Fakultas Hukum Universitas
Prima Indonesia. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi atau
masukan bagi seluruh masyarakat Indonesia untuk mencegah agar tidak terulang terjadinya

pencabulan anak di bawah umur.



